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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui biaya produksi dan penerimaan usaha  penyulingan minyak 

daun cengkeh. (2) Mengetahui kelayakan usaha penyulingan minyak daun cengkeh. (3) Mengetahui kendala 

yang dihadapi usaha penyulingan minyak  daun cengkeh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah pengusaha Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh. Penelitian ini dilakukan di di Desa 

Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Lokasinya dipilih secara “Purposive Sampling”. 

Penentuan jumlah responden dilakukan menggunakan metode sampel jenuh. Sumber data yang digunakan yakni 

data primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kelayakan usaha 

dengan menghitung R/C Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya rata-rata biaya pada usaha 

penyulingan minyak daun cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara sebesar Rp 

1.655.944/proses produksi dan rata-rata penerimaan sebesar Rp 3.366.000/ proses produksi. Adapun nilai R/C 

Ratio >1, hal ini menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan. Kendala yang dihadapi adalah fluktuasi 

harga, musim penghujan, dan biaya. 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Kelayakan Usaha, Kendala 

ABSTRACT 

 This study aims to (1) determine the production costs and revenue of the clove leaf oil refining 

business. (2) Knowing the feasibility of the clove leaf oil refining business(3) Knowing the obstacles faced by 

the clove leaf oil refining business. The method used in this research is descriptive method. The types of data 

used are quantitative data and qualitative data. The unit of analysis in this study is the entrepreneur of Clove 

Leaf Oil Refining Business. This research was conducted in Santong Village, Kayangan District, North Lombok 

Regency. The location was selected by “Purposive Sampling”. Determination of the number of respondents was 

carried out using the saturated sample method. The data sources used are primary and secondary data. The data 

analysis used in this research is business feasibility analysis by calculating the R/C Ratio. The results showed 

that the average cost of Clove Leaf Oil Refining Business in Santong Village, Kayangan District, North Lombok 

Regency was Rp 1.655.944/process production  and the average revenue was Rp. 3.366.000/ process production. 

The R/C Ratio >1, this shows that this business can be run. The obstacles faced are price fluctuations, rainy 

season, and costs. 

Keywords: Total Cost, Feasibility, obstacle 

PENDAHULUAN 

  

 Pertanian adalah sektor penggerak utama bagi bangsa Indonesia yang dijuluki sebagai 

Negara agraris dengan kekayaan alam yang melimpah-ruah. Seiring perkembangan zaman 

sektor pertanian pun turut berevolusi dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang 

mendukung proses produksi pertanian sehingga dapat lebih efektif dan efisien memberikan 

kontribusi untuk bangsa dan Negara. Sektor pertanian merupakan sektor terakhir yang 

mampu bertahan dalam goncangan apapun (Khairad, 2020). 

 Pertanian dapat mengandung dua arti yaitu dalam arti sempit diartikan sebagai 

kegiatan bercocok tanam dan dalam arti luas diartikan sebagai kegiatan yang menyangkut 

proses produksi untuk menghasilkan bahan-bahan kebutuhan manusia yang dapat berasal dari 



tumbuhan maupun hewan yang disertai dengan usaha untuk memperbaharui, memperbanyak, 

dan mempertimbangkan faktor ekonomis ( Suratiyah 2015).  

 Agroindustri adalah kegiatan pengolahan di bidang pertanian dimana bahan baku 

utamanya yaitu hasil pertanian seperti tanaman pangan (serealia, biji-bijian, umbi-umbian,) 

dan hortikultura ( buah, hias, sayuran, dan obat-obatan). Agroindustri berasal dari dua kata 

Agriculture dan Industry  yang berarti suatu industri yang menggunakan hasil pertanian 

sebagai bahan baku utamanya atau suatu industri yang menghasilkan suatu produk yang 

digunakan sebagai sarana atau input dalam usaha pertanian. Kegiatan agroindustri dapat 

dijabarkan sebagai kegiatan industri yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku, 

merancang, dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut. Dengan demikian 

agroindustri meliputi industri pengolahan hasil pertanian, industri yang memproduksi 

peralatan dan mesin pertanian (ALSINTAN), industri input pertanian (pupuk, pestisida, 

herbisida, dan lain-lain), dan industri jasa sector pertanian (Syafrudin & Darwis, 2021). 

 Pemerintah Republik Indonesia saat ini mencanangkan program industrialisasi pada 

sektor pertanian agar komoditas pertanian diolah terlebih dahulu dari bahan mentah menjadi 

bahan setengah jadi atau bahan jadi sebelum diperjual – belikan baik secara domestik 

maupun global (ekspor). Program tersebut ditindaklanjuti oleh PEMPROV Nusa Tenggara 

Barat yang meresmikan industri penyulingan cengkeh pada selasa 12 maret 2019 yang 

dikutip dari NTB ANTARA. Selain itu, Gubernur Provinsi Nusa Tenggara Barat juga 

mengatakan “tugas selanjutnya adalah undang masyarakat untuk belajar merakit mesin ini. 

Bikin replikanya, dan serahkan kepada setiap desa di Kabupaten Lombok Utara,”.  Ada 

banyak hasil pertanian indonesia yang dapat diolah dalam sistem agroindustri, salah satunya 

ialah tanaman perkebunan yang dapat digunakan menjadi rempah yakni cengkeh (syzygium 

aromaticum). 

 Potensi pengolahan penyulingan minyak dari daun cengkeh di Desa Santong sebagai 

komoditas ekspor baik domestik ataupun global cukup membuka peluang yang menjanjikan 

karena proses pengolahan masih dapat dilakukan dengan peralatan konvensional dan  

sederhana. Namun permasalahannya yakni, mayoritas masyarakat di Desa Santong sebagian 

besar masih tergolong berpendapatan menengah kebawah dan taraf pendidikan yang relatif 

rendah sehingga ketika berfikir untuk memulai suatu usaha, maka akan langsung terpaku 

tentang modal, risiko, lalu menjadi sebuah pertanyaan apakah usaha tersebut akan 

menguntungkan atau sebaliknya dengan bertaruh mengeluarkan biaya sarana serta fasilitas 

yang menunjang usaha tersebut untuk dijalankan karena tidak mengetahui cara bagaimana 

memperhitungkan kelayakan suatu usaha agar dapat mengambil keputusan dan 

memanajemen usaha itu sendiri. Sebab, mindset masyarakat tentang entrepreneur yaitu hanya 

dapat dilakukan oleh orang kaya yang memiliki banyak uang sebagai modal dan jikalau rugi 

tidak terlalu berdampak karena aset kekayaan yang dimiliki oleh orang kaya tersebut. hal ini 

lah yang menjadi kendala untuk memulai sebuah usaha atau bisnis.  

Oleh karena hal tersebut, maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Analisis 

Kelayakan Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa Santong Kabupaten Lombok 

Utara” untuk memberikan jawaban atas asumsi dan opini (perkiraan) tentang layak atau tidak 

usaha ini dijalankan untuk meningkatkan kapabilitas serta menumbuhkan jiwa wirausaha di 

kalangan masyarakat untuk menambah dampak positif terhadap pembangunan pertanian, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pengentas pengangguran. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah (1) Mengetahui biaya produksi dan penerimaan usaha penyulingan 

minyak daun cengkeh (2) Mengetahui kelayakan usaha penyulingan minyak daun cengkeh 

(3) Mengetahui kendala yang dihadapi usaha penyulingan minyak  daun cengkeh. 

  

 



METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Jenis data 

penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data bersumber dari 

data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung. 

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah usaha penyulingan minyak daun 

cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Daerah penelitian 

ditentukan dengan metode purposive sampling dipilih Desa Santong. Penentuan sampel 

dilakukan menggunakan metode sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 5 sampel.  

Analisis Data 

1. Biaya Produksi  

Untuk mengetahui total biaya yaitu dengan menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel, 

rumus matematisnya yaitu: 

 

 

Keterangan :  

 TC =  Biaya Total (total cost)  

 FC =  Biaya tetap (fixed cost) 

 VC = Biaya variabel (variable cost) 

2. Untuk mengetahui total penerimaan maka dihitung dengan mengalikan total produksi 

dengan harga jual produk, rumus matematisnya yaitu: 

 

 

Keterangan: 

TR = total revenue (total penerimaan) 

P = price (harga jual barang) 

   Q = quantity (jumlah produk yang dihasilkan) 

3. Analisis Kelayakan Usaha 

Untuk mengetahui kelayakan usaha penyulingan minyak daun cengkeh tersebut dapat 

diketahui dengan  menggunakan kriteria kelayakan yaitu  R/C ratio: 

R/C (Revenue cost ratio) 

 

 

 

Keterangan: 

 TR = Total penerimaan 

 TC = Total biaya 

 Kriteria kelayakan usaha yaitu : 

 - Jika R/C > 1 artinya kegiatan usaha dapat dikatakan layak 

 - Jika R/C = 1 artinya kegiatan usaha dapat dikatakan tidak memberikan keuntungan 

maupun kerugian (impas) 

 - Jika R/C< 1 artinya kegiatan usaha dapat dikatakan tidak layak 

 

 

 

TC = FC + VC 

TR= Q x P 

R/C = TR/TC 



4. Kendala 

 Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pengusaha penyulingan minyak daun 

cengkeh maka dilakukan wawancara langsung bersama pengusaha, karyawan atau tenaga 

kerja dengan menggunakan daftar pertanyaan kemudian dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

 Responden dalam penelitian ini yaitu pelaku usaha penyulingan minyak daun cengkeh. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan, jumlah anggota 

keluarga dan pengalaman berusaha. 

 Umur Responden 
 Menurut Simanjuntak (1985). umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan fisik dalam bekerja, cara berfikir dan keinginan untuk menerima ide – ide baru. 

Umur produktif yaitu pada kisaran angka 15 – 65 tahun yang dianggap memiliki kemampuan 

secara fisik dalam melakukan sebuah pekerjaan atau usaha. Umur produktif ini dibagi 

menjadi tiga yaitu ; 15 – 30 tahun merupakan umur produktif muda, pada fase ini pengusaha 

sangat produktif, rasa ingin tahu yang lebih tinggi dan mudah dalam menerima sebuah 

gagasan inovasi; umur 31 – 45 tahun merupakan umur produktif sedang, pada fase ini 

pengusaha mampu mampu memilih metode yang lebih menguntungkan untuk digunakan 

dalam proses produksi; umur 46 – 65 tahun merupakan umur produktif tua, pada fase ini 

pengusaha sulit untuk menerima inovasi dan cenderung menggunakan metode yang dianggap 

sempurna pada saat ia menemukannya di fase umur produktif muda atau turun-menurun. 

 

Tabel 1. Umur Responden 

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 15-30 0 0 

2 31-45 3 60 

3 46-65 2 40 

Jumlah 5 100 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa tidak ada pengusaha di kisaran umur produktif 

muda. Sebanyak 3 orang (60%) secara kuantitas dari keseluruhan pengusaha didominasi oleh 

umur produktif sedang yang secara teori pada fase ini pengusaha sangat produktif dari sisi 

fisik dan pola mental sehingga mampu memilih metode yang lebih menguntungkan untuk 

dijalankan sebagai teknik produksi dibandingkan umur pengusaha produktif tua yang berkisar 

46 – 65 tahun dengan jumlah hanya 2 orang (40%). 

 

Tingkat Pendidikan 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Tidak Sekolah 2 40 

2 SD 1 20 

3 SMP 0 0 

4 SMA 2 40 

Jumlah 5 100 

Sumber: Data primer diolah, 2022 



Tabel 2 menunjukkan tingkat pendidikan pengusaha Usaha Penyulingan Minyak 

Daun Cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara cukup 

bervariasi. Ini menggambarkan situasi yang seimbang diantara pengusaha, sehingga masing-

masing pengusaha dapat saling menerima dan memberi masukkan tentang inovasi baru untuk 

proses produksi karena tingkat pendidikan mereka tidak signifikan ketimpangannya. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi sosial masyarakat disana yang berbaur antara penduduk asli dan 

pendatang.   

Jumlah Anggota Keluarga 

           Menurut Ilyas (1998) menyatakan bahwa jumlah anggota keluarga yang berkisar 

maksimal 3 orang tergolong keluarga kecil, 4 - 5 orang tergolong dalam keluarga menengah, 

sedangkan jumlah yang lebih besar dari 5 orang tergolong keluarga besar. 

Tabel 3. Jumlah Anggota Keluarga 

No Anggota Keluarga (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 < 3 0 0 

2 4-5 3 60 

3 >5 2 40 

Jumlah 5 100 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata pengusaha penyulingan minyak daun 

cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan tergolong menengah sehingga masih mampu 

untuk mencukupi kebutuhan atau beban tanggungan keluarganya.   

 jumlah anggota keluarga terbanyak yaitu 1-5 orang sebanyak 3 responden (60 %), anggota 

keluarga kisaran > 5 orang sebanyak 2 responden (40%).  

Pengalaman Berusaha 

Tabel 4. Pengalaman Berusaha 

No Pengalaman Berusaha (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 1-5 1 20 

2 6-10 4 80 

Jumlah 5 100 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

Tabel 4 menunjukkan para pelaku Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa 

Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara sudah matang dan mampu 

mengelola usaha dengan baik karena dominasi hegemoni pengusaha yang telah lama 

berpengalaman memberikan dampak ke pengusaha lain.  pengusaha yang mempunyai 

pengalaman berusaha kisaran 1-5 tahun yaitu 1 orang (20%), sementara pengusaha yang 

berpengalaman 6 – 10 tahun sebanyak 4 orang (80%). 

2. Biaya Produksi 

 Biaya Produksi adalah Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai operasional 

perusahaan selama perusahaan beroperasi atau produksi. Biaya dibagi menjadi dua, yaitu 

biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya variabel (variable Cost) 

a. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

 Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan secara konsisten setiap tahun atau per 

produksi. Atau dengan istilah lain biaya tetap adalah biaya yang tidak mempengaruhi besar 

atau kecilnya produksi yang dihasilkan. Dalam Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di 

Desa Santong kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara yang termasuk dalam biaya 



tetap adalah biaya penyusutan alat. Biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 51.951 per 

proses produksi.  

 

b. Biaya Variabel (Variable Cost) 

 Biaya variabel adalah biaya yang mempengaruhi besar kecilnya hasil produksi. Biaya 

ini bersifat fleksibel, tergantung dari kapasitas alat, tenaga kerja, dan lama proses 

produksinya. Biaya variabel rata-rata per proses produksi Usaha Penyulingan Minyak Daun 

Cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara yaitu rata-rata 

sebesar Rp1.655.944. biaya variabel terbesar adalah untuk pembelian bahan baku sebesar Rp 

1.350.000 per proses produksi, sedangkan biaya variabel terkecil adalah biaya pembayaran 

listrik sebesar Rp 5.714 per proses produksinya. 

3. Produksi dan Penerimaan  

 Produksi adalah hasil yang diperoleh dari penyulingan minyak daun cengkeh di Desa 

Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara. Hasilnya yakni minyak daun 

cengkeh yang masih mentah.  Dalam sehari dapat dilakukan satu kali proses produksi, dalam 

satu kali proses produksi dapat menghasilkan 22 Kg minyak dari 1000 Kg daun cengkeh dan 

11  Kg minyak dari 500 Kg daun cengkeh. 

 Penerimaan merupakan jumlah uang yang diperoleh dari penjualan sejumlah output 

yang dihasilkan seorang produsen atau perusahaan. Dengan kata lain penerimaan yakni hasil 

total produksi dikalikan dengan harga jual. 

Tabel 5. Rata-rata Produksi dan Penerimaan 

No Uraian Nilai (/prs.produksi) Nilai (prs.produksi/ Tahun) 

1. Produksi (Kg/Prs. Produksi) 19,80 3.247,20 

2. Harga Produk (Rp/Kg) 170.000 170.000 

3. Penerimaan (Rp/produksi) 3.366.000 552.024.000 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 Dari Tabel 5. dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah hasil  produksi per proses 

produksi ialah 19,80 Kg, harga minyak daun cengkeh perkilogramnya adalah Rp 170.000. 

Jadi, dalam sekali proses produksi rata-rata pengusaha mendapat penerimaan dari hasil 

menjual minyak daun cengkeh yaitu Rp 552. 024.000.   

4. Analisis Kelayakan Usaha R/C Ratio 

 Kelayakan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seberapa layakkah suatu 

usaha untuk dijalankan oleh pemiliknya. Kelayakan usaha dapat diketahui dengan 

mendapatkan hasil perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan 

pada saat menjalankan usaha. Adapun kriteria sebuah usaha layak dijalankan atau tidak 

dibagi menjadi tiga, yakni (1) Apabila perbandingan antara penerimaan dan biaya produksi 

bernilai lebih dari 1 atau R/C Ratio >1 maka usaha Usaha Penyulingan Minyak Daun 

Cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara layak dijalankan. 

(2) Apabila R/C Ratio <1 yang berarti usaha tidak layak dijalankan. (3) Apabila R/C Ratio = 

1 maka Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan 

Kabupaten Lombok Utara berada pada titik impas. Tabel analisis kelayakan usaha yang 

disajikan pada Tabel 7 sebagai berikut.  

 

 

 



Tabel 6. Rata-rata Kelayakan Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa Santong 

Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara 

No Rincian Nilai (Rp/Prs. Produksi) 

1 Biaya 1.655.944 

 

a. Biaya Tetap 51.951 

 

B. Biaya Variabel 1.603.994 

2 Penerimaan 3.366.000 

3 Pendapatan 1.710.056 

4 R/C Ratio 2,03 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

 Berdasarkan tabel 6 disimpulkan bahawa Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 

di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara layak dijalankan karena 

R/C Ratio >1 yakni 2,03.  

5. Kendala 

 Kendala yang dihadapi dalam menjalankan Usaha Penyulingan Minyak Daun 

cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Timur adalah sebagai 

berikut :  

1. Modal  

Modal yang dibutuhkan untuk membuka usaha ini relatif besar jika dikaitkan dengan 

mayoritas masyarakat di Desa Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok 

Utara  dan biaya variabelnya  perbulanpun cukup besar yaitu rata – rata sekitar         

Rp 42.697.000.  

2. Musim Penghujan 

Ketika musim penghujan tiba pengusaha memilih untuk tidak memproduksi karena 

mengalami kerugian sebab kadar air pada daun cengkeh sangat tinggi sedangkan 

kandungan minyaknya jauh lebih sedikit. 

3. Bahan Baku 

Pengusaha susah untuk mendapatkan bahan baku karena banyak juga daun cengkeh 

yang berasal dari Lombok di jual ke pulau Jawa. Akibatnya kadang pengusaha tidak 

mampu memenuhi kontrak yang disepakati dengan pembeli, tetapi, untuk saat ini 

persoalan itu belum menjadi masalah yang berdampak secara signifikan.  

4. Harga 

Fluktuasi Harga dari penjualan minyak daun cengkeh di Desa Santong Kecamatan 

Kayangan Kabupaten Lombok Utara menjadi kendala yang serius, sebab penentuan 

harga ditentukan oleh pihak pembeli yang kemudian disepakati antara produsen dan 

konsumen dengan kontrak perbulan. hanya ada satu pembeli yaitu P.T Natura 

Aromatik Nusantara. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut 

1. Besar total biaya produksi yang dikeluarkan oleh pengusaha setiap hari dalam sekali 

proses produksi minyak daun cengkeh ialah rata- rata Rp 1.655.944 dan dengan 

penerimaan rata-rata sebesar Rp 3.366.000 per proses produksi. 

2. Setelah dilakukan penelitian maka ditemukan bukti secara ilmiah bahwa Usaha 

Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa Santong Kecamatan Kayangan 

Kabupaten Lombok Utara layak untuk dikembangkan karena berdasarkan perhitungan 

R/C ratio didapat hasil yaitu R > 2,03 yang dimaknai sebagai penerimaan dari usaha 

lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. 



3. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka diketahui kendala atau faktor 

yang menghambat Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa Santong 

Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara yaitu biaya yang dibutuhkan 

tergolong besar, ketika musim penghujan tiba pengusaha lebih memilih untuk tidak 

memproduksi sebab daun cengkeh yang telah jatuh ketanah jadi terendam air hujan 

yang membuat kadar air jadi banyak. susah mencari orang yang akan dikontrak 

sebagai pemasok bahan baku karena semua yang mempunyai lahan perkebunan 

cengkeh sudah dikontrak terlebih dahulu oleh pengusaha atau jalannya ditutup oleh 

pengusaha yang saat ini melakukan penyulingan minyak daun cengkeh, dan kendala 

yang terakhir ialah pengusaha tidak bisa menentukan harga jual minyaknya karena 

hanya ada satu perusahaan yang membelinya dan itupun harga ditentukan oleh 

pembeli namun dengan kesepakatan sistem kontrak perbulan.  

 

Saran 

 Setelah meneliti Usaha Agroindustri Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa 

Santong Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Utara maka ada beberapa saran yang 

disuguhkan sebagai solusi alternatif dari kendala yang dihadapi yakni sebagai berikut : 

1. Membentuk kelompok usaha agar biaya yang dikeluarkan lebih ringan dengan cara 

patungan sekalian saja tenaga kerja di tahap awal ialah pemilik usaha itu sendiri bagi 

yang ingin mendirikan usaha. Untuk yang sudah punya usaha yaitu meminjam pada 

bank melalui program pemerintah Kredit Usaha Rakyat dengan bunga yang tentu 

lebih kecil dan jaminan lebih mudah. 

2. Membuat tempat pengeringan daun cengkeh agar dapat produktif beroperasi 

sekalipun di musim penghujan. 

3. Menaikkan harga beli daun cengkeh ke penjual untuk menarik minat penjual, atau 

tawarkan kemitraan bagi hasil kepada penjual untuk lebih mendapatkan keuntungan 

bersama. 

4. Membuat produk jadi agar yang menentukan harga ialah pengusaha  berkomunikasi 

dengan pihak pemerintah desa agar dibantu riset kandungan dan manfaat minyak daun 

cengkeh dari badan yang menangani serta agar mudah mendapatkan izin standar layak 

diperjual belikan, aman dan sehat untuk dikomersilkan.  
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